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SUMMARY

AHMAD ZUHDI. Toxicity of liquid oil palm waste toward survival rate of Patin 
fish (Pangasius sp). (Advised by Erwin Nofyan and Dade Jubaedah).

The objective of this research was to find out the toxicity of liquid oil palm 

waste toward survival rate of Pangasius sp. This research was carried out at 
laboratory of Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from July until September 2007. In this research it was used complete 

random design with six treatments, including control, and each of the treatment 
was given four replications. Parameters observed during the research were LC50 

96 hours, biology limit safety (NBAB), morphology of fish gill, survival rate, 
value determination of application factor, and water quality of Pangasius sp.

The result of this research showed that toxicity of liquid oil palm waste 

influenced the survival rate of Pangasius sp. The value LC50 96 hours 46,65 ml 
L-1, NBAB 0,4665 ml L"1 can used as reference of maximum concentration of 

liquid oil palm and can be thrown away into the sea without disturbing the 

survival rate of Pangasius sp.



RINGKASAN

AHMAD ZUHDI, Toksisitas limbah cair kelapa sawit terhadap kelangsungan 
hidup ikan patin (Pangasins sp). (Dibimbing oleh ERWIN NOFYAN dan DADE 
JUBAEDAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh toksisitas limbah 

cair kelapa sawit terhadap kelangsungan hidup ikan patin, dan menentukan LC50 

limbah cair kelapa sawit untuk ikan patin.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Budidaya 

Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 2007. Penelitian 

dilaksanakan dengan menggunakan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 (enam) perlakuan termasuk kontrol dan masing-masing 

perlakuan dilakukan 4 (empat) kali ulangan. Parameter yang diamati selama 

penelitian yaitu LC50 96 jam, Batas Aman Biologi (BAB), morfologi insang, 
kelangsungan hidup (survival rate), penentuan nilai application factor, parameter 
kualitas air untuk ikan patin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toksisitas limbah cair kelapa sawit 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan kerusakan morfologi insang ikan 

nila. Nilai LC5o96 jam dalam penelitian ini sebesar 46,65 ml L'1, sedangkan Nilai 
Batas Aman Biologi (NBAB) sebesar 0,4665 ml L'1 dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan konsentrasi maksimal limbah cair kelapa sawit yang diperbolehkan 

dibuang ke perairan tanpa mengganggu kelangsungan hidup ikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pembangunan industri tidak hanya menimbulkan dampak 

positif tetapi juga menyebabkan dampak negatif, terutama bagi lingkungan 

iran. Limbah dari sisa kegiatan industri seringkah masuk ke dalam perairanperairan

dan menyebabkan teijadinya pencemaran air, sehingga menurunkan daya dukung

lingkungan perairan.

Salah satu industri yang turut menyumbangkan pencemaran pada lingkungan 

adalah pabrik kelapa sawit. Pada operasionalnya proses pengolahan kelapa sawit 

menjadi minyak akan menghasilkan zat buangan berupa limbah. Limbah kelapa 

sawit merupakan bahan buangan dari proses pengolahan untuk memperoleh hasil
i

utama dan hasil samping. Limbah ini dapat berupa cair, padat maupun gas. Di 

antara ketiga jenis limbah ini, limbah cair merupakan jenis limbah yang paling 

dominan membahayakan lingkungan perairan.

Limbah cair kelapa sawit berasal dari air rebusan dan proses pemisahan inti 

dengan cangkang. Limbah cair kelapa sawit dapat mempengaruhi kualitas air dan 

sangat berbahaya bagi biota perairan. Hasil analisa terhadap limbah cair kelapa 

sawit dari salah satu pabrik pengolahan kelapa sawit yang ada di Kabupaten 

Banyu Asin memiliki kandungan amonia 2,75 mg L'1. Menurut Effendi (2003), 

pengaruh kadar polutan amonia bisa menyebabkan perairan bersifat toksik bagi 

beberapa jenis ikan. Peningkatan kadar limbah cair kelapa sawit terutama dengan

i
i

1
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kandungan amonia yang tinggi dikuatirkan dapat menyebabkan efek lethal 

(mematikan) bagi organisme budidaya.

Bertitik tolak dari hal tersebut diperlukan penelitian untuk melakukan uji 

hayati pengaruh amonia yang berasal dari limbah cair kelapa sawit terhadap 

Survival Rate (SR) ikan. Dalam penelitian ini ikan uji yang digunakan sebagai 

bio-indikator adalah ikan patin. Hal ini berdasarkan kasus yang teijadi di daerah
I

Musi Banyu Asin, ikan patin mati yang diduga diakibatkan pencemaran perairan 

oleh limbah kelapa sawit.

Penentuan konsentrasi limbah cair kelapa sawit yang digunakan berdasarkan 

hasil uji pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 13-17 April 2007 di 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Konsentrasi limbah cair kelapa sawit yang digunakan pada uji pendahuluan 

tercantum pada Tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah ikan patin yang mati pada uji pendahuluan dengan perlakuan 
pemberian limbah cair kelapa sawit selama 96 jam

Jumlah ikan mati setelah selang waktu (jam) Ikan hidup 

selama 96 jamPerlakuan
24 48 72 96

Po (Kontrol) 

Pi (20 ml L'1) 

P2(40 ml L*1) 
P3(60 ml L'1) 

P4 (80 ml L'1) 

P5(100 ml L'1)

0 0 0 0 15
0 0 1 1 13
0 0 0 0 15
0 0 0 0 15
0 0 2 3 10
0 0 15 0 0
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Berdasarkan data uji pendahuluan tersebut maka ditentukan konsentrasi limbah 

cair kelapa sawit yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 0 ml L 

(kontrol), 10 ml L'1, 30 ml L'1, 50 ml L'1, 70 ml L'1, 90 ml L'1, dengan asumsi 

limbah cair kelapa sawit yang digunakan pada uji toksisitas mempunyai 

kandungan bahan-bahan terlarut lebih tinggi dari pada uji pendahuluan. Limbah 

cair kelapa sawit yang digunakan pada uji pendahuluan dan uji toksisitas diambil
i

pada tempat yang sama tetapi waktu yang berbeda.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mengetahui pengaruh letal limbah cair kelapa sawit terhadap ikan patin 

{Pangasius sp)

2. Mengetahui pengaruh subletal limbah cair kelapa sawit terhadap ikan patin 

(Pangasius sp)

-i

I

C. Hipotesis

Limbah cair pabrik kelapa sawit diduga dapat memberikan pengaruh letal dan 

subletal terhadap ikan patin.

D. Asumsi

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa :

1. Parameter kualitas air lain yang tidak diukur diakomodasi dalam DO, pH, 

amonia, dan suhu.

2. Ikan yang digunakan mempunyai kondisi biologis dan fisiologis yang sama.



DAFTAR PUSTAKA

Affandi, R dan Tang UM. 2002. Fisiologi Hewan Air. Unri Press. Riau

Afrianto, E dan Liviawaty, E. 1992. Pengendalian Hama dan Penyakit Ikan. 
Kanisius. Yogyakarta.

Ali, M. 2001. Evaluasi Kualitas Air “Kandungan Amoniak dan Fosfat” pada 
Proyek Rekayasa Perbaikan Mutu Media Budidaya Di Balai Budidaya Air 
Tawar Sukabumi Fakulatas Pertanian. Jurusan Perikanan. Universitas 
Padjadjaran. Jatinangor (tidak dipublikasikan).

Boyd, C.E. 1990. Water quality Warm Water Fist Pond Agriculturai Eksperiment 
Station. Aubum University. Aubum, Alabama, USA.

Darmono. 2001. Lingkungan Hidup dan Pencemaran.
(Ul-Pres). Jakarta.

Djarijah, S. A. 2002. Budidaya Ikan Patin Secara Intensif Kanisius. 
Yogyakarta.

Effendi, M. I. 1997. Biologi Perikanan.
Yogyakarta.

Effendi, H. 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan 
Lingkungan Perairan. Kanisius. Yogyakarta.

Hanshardi, H. 2002. Daya Tahan Ikan Mas (Cyprinus carpio) Terhadap Limbah 
Cair Pembuangan Akhir Industri Pulp dan Paper. Skripsi. Universitas 
Perikanan dan Kelautan. Universitas Riau, (tidak dipublikasikan).

Lesmana, S. D. 2001. Kualitas Air untuk Ikan Hias Air Tawar. Penebar Swadaya. 
Jakarta.

Loomis, A. }978. Toksikologi dasar. Edisi Ketiga. Lea & Febiger. Philadelphia.

Nugroho, E,. 2005. Toksisitas Limbah Industri Kelapa Sawit dan Uji Sub-Lethal 
Terhadap Kelimpahan Algae Hijau (Ulothrix implexa). Skripsi. Universitas 
Perikanan dan Kelautan. Universitas Riau, (tidak dipublikasikan).

Palar, H. 2004. Pencemaran dan Toksikologi Logam Berat. Rineka Cipta. 
Jakarta.

Rusydi. 1998. Toksisitas Limbah Cair Pabrik Minyak Goreng Kopraf?^r1ifitj&$ 

Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio). Skripsi. Universitas P 
Kelautan. Universitas Riau, (tidak dipublikasikan).

Universitas Indonesia

!
Yayasan Pustaka Nusantara.



Saanin, H. 1976. Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan. Volume 1 dan 2. Bina 
Cipta. Bandung.

Sugiharto, H. 1987. Dasar-Dasar Pengolahan Air Limbah. Universitas 
Indonesia. Jakarta.

Sumantadinata, K. 1983. Pengembangbiakan Ikan-ikan Peliharaan di Indonesia. 
Sastra Hudaya. Bogor.

Susanto, H. dan Rochdianto, A. 1996. Kiat Budidaya Ikan Mas di Lahan Kritis. 
Penebar Swadaya. Jakarta.

Tobing, P.L, U Utomo, dan P.M Naibaho. 1990. Pengendalian Limbah Pabrik 
Kelapa Sawit Secara Biologis Dengan Bakteri Anaerob Betagen-Rispa. 
Buletin Perkebunan.

Zonneveld, H et al. 1991. Prinsip-Prinsip Budidaya Ikan. Gramedia Pustaka 
Utama. Jakana.

»


